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ABSTRACT

This research aims to find out the perception Arab towards endogami marriage in
This research aims to find out the perception Arab towards endogami marriage in
RT. 01 Kuto Batu, Ilir Timur IT Sub-district Palembang. The population was 72
people. The sample consisted of two group namely Arab society that performs
endogami marriage and Arab society dont performs endogami marriage. Data
collection techniques used are documentation, question form, and interviews.
Based on the results of data analysis and discussion, average value of Arab society
that performs endogami marriage was 125.67 and Arab society dont performs
endogami marriage was 104.34 which means that in general the arab community
in RT.01 Kuto Batu toward endogami that performs and don’t performs endogami
marriage have a positive perception was >102.5 (positive). This means the general
Arab community in the village RT.01 Kuto Batu agree with marriage custom Arab
community to maintain the cultural heritage of the Arab community, keep the
lineage, maintain of relasitionship between reatives preserved endogami marriage
or not, depends on how a person against endogami marriage ad long as the rules
were accepted by a community well, don’t devite religion law, the perception of
the indigenous customs will be positive and it will be preserved

Keywords: Perception, Arab Society, Endogami Marriage, Kampung Arab
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oleh seorang wanita dan pria yang bertujuan untuk membentuk kelurga yang
Sakinah Mawaddah dan Warahman.

Walaupun bangsa Indonesia kini telah memiliki hukum tentang Perkawinan

Nasional sebagai aturan pokok, namun pada kenyataannya di kalangan

masyarakat Indonesia masih tetap berlaku hukum adat dan tata-upacara

perkawinan yang berbeda-beda. Dapat dilihat berlakunya tata tertib perkawinan

bagi masyarakat yang bersifat keibuan (Minangkabau), tata tertib yang bersifat

kebapakan (Batak) dan banyak pula yang bersifat campuran.

Hukum adat itu tumbuh dan berkembang dari kesadaran dan kepercayaan
masyarakatnya. Keanekaragaman adat istiadat ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor wilayah, agama, dan pendidikan. Indonesia merupakan Negara
yang terdiri dari banyak pulau sehingga penduduknya beraneka ragam pula.

Menurut Sudarsono (2005: 57-61) bentuk perkawinan (Nikah) dibagi menjadi

4, yaitu :
1. Hipogami dan Hipergami

a. Hipogami adalah suatu bentuk perkawinan antara seorang laki-
laki dengan seorang wanita yang memiliki kedudukan di
bawahnya.

b. Hipergami adalah perkawinan anatara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan apabila didalam perkawinan tersebut
kedudukannya lebih tinggi.

2. Homogami dan Hiterogami
a. Homogami adalah jika perkawinan antara laki-laki dan

perempuan dimana keduanya memiliki kedudukan yang sama.
b. Heterogami adalah suatu perkawinan antara laki-laki dan
perempuan yang memiliki perbedaan sosialnya.
3. Monogami, Poligami, dan Poliandri
a. Monogami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan.
b. Poligami adalah pernikahan antara seorang laki-laki dengan
dua sampai empat orang perempuan.
c. Poliandri adalah perkawinan antara seorang perempuan dengan
beberapa orang laki-laki.
4. Endogami dan Eksogami
a. Endogami adalah suatu bentuk perkawinan/pernikahan yang
hanya memperbolehkan anggota masyarakat melakukan
perkawinann/pernikahan dengan anggota yang lain di dalam
clannya sendiri.
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